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UFACARA NYADAR DI DEGSA

KEBUNDADAR RARAT

gsal Usul

Upacara nyadar  ind mulanya berasal  dard

desa Fingoirpapas

T Sedangkan

Gubang Dasa

Febundadap B

Untulk itw maka pernali wguraikan tentang

asal  wsul, menuwat serta cerita darl
AT E @puh yvang adae di dasrabh Finngirpapas. Bahwa

pertama kalil daerah ada vang tinggal

cismana. era e herupa lautan
bulkar  daratan. MNMaman 1 I air  laut  vang
mengandung - peeisir  atau

e, iadi peperangan

antara nganut  agamna

Himdu di Bali.
Akibat terijiadinva perltempuran terssbut, sebagian
mergka  menganut agama Hinduw dan lari ke lain  daerah

dengan menyebrangi lavtan  dengan  perahu layarnya.

@.

Farena lari ma

e tepl pantai, maka
untuk  kembali lagi ke dasrah Bali merasa takut  pada

pihak ousuh. Akhirnya terpak mereka be ha membual

. SRR sord oy oo q or, wan rey, ofoe P S
ewmal ditepi pantail fitu.
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Fada  ak Tah mereka menetap ditepl

mantai itu, lantas ada wali vang barnama MEBAH

itw demd mencari

FARASA. Reliauw datang ket

tdarany a varg sedang mernghillang, namanya MEAH
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vanya barasal dari Cirebon.

ANGEASUTO. Namun ke

Manurat ceritanya & wali yang bersaudara itu

vang tertua adalal san adiknya

i3

dari bahe

merrama MEAH KARASH . Mama

merncari

Maduira

v i &

LEIE va kedua

saldaranys

il

wali hersohor nt kewallannya  denge

b puasa L e temu adi
I
(GRS it SGlkhirnya ME A nmenga clalk.an
3 =

resepakatan  wuntul iltw. Siang dan

[ ko ot gy poos K| PRI, -
Buku vang  lsinya

i

malam hersamna-

menaernal aliran ma rifal,

Salah satu buku kar hernama Jati
Shrars Al gl o e o e b ey e gl mdari warta
THAATTE 4 Y AN GENAITar Benlatl i AN Glpaiailal i mairta

dibacakan secara bergilic denge amakan. Dan  satu

buku lagi karangan beliaw yang berijudal kitab Layang.

Karangan ini bacaannya berbahasa Jawa hulisannya hueraf

Arab. AOdapun  isi darl b su karangan tersebul

18 . ~ ;
Al Marsubki, Tokob  Sgama FINGGArPRaApRas,
NRWANC A tangga¢ 21 Pebruari 1994,
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mengenai parlambangan sejatinva manusia yang

berasaskan ajaran ma’ rifat.

Buku tersebut sampai sekarang masih éd&} Dan ada
satu  lagi buku karaﬁgan vang berisi mengenﬁi _ilmu
untuk wali sendiri, buku wuntuk Latuwrunannya.

Akhirnya daerah tepi pantai itu dengan hkedua
wali diberi nama Negara Kanaham Fulau Faelan Desa

Finggirpapas Sumenep. Disamping beliau menerushkan
karangannya, beliaw Juga mengeltrapkan Llmunya kepada
orang  yang ‘sedang menganut agama Hindu  dan Budha.

Fedua wali itu kawin dengan Qitang  yang sedang,

manjalankan ilmu ma’ rifat juga. Namun sebelum tercapai

tujuan ajarannya, - kedua wali tersebut meninggal
dunia.

Sedanglan penganut  agama MHindu  vyang masih
dimasuki dengan ajaran Islam ‘hanyalah ikut~ikutann:
vﬁarena E@lum begitu mantap, akibat hanva sementara
wakté saja yang mendapathkan ajaran Islam itu. Setelah
kedua wali tidak ada Hanyalah buku  karangan he}iau
vang dipelajari. Dimana mereka kurang mengerti  dari
pada isi bubku haraﬁgan Fedua wali itu. Maka sampai
sekarang keturunan serta masyvarakat Finggirpapas
hanyalah ikut—ikutan dalam melaksanakan ajaran~ajaran

yang dibawah oleh nenek MOy &ang .
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Jadi sebelum tercapai ajaran Islam yang
beraliran ma’'rifat disampaikan hkepada masyarakat

Finggirpapas. meninggal dunialah kédua wall tersebut.
Dan sekarang buku karangan kedua wali tersebut. Dan
sekarang bubu karangan kedua wall tersebut dijadikan.
pedoman. Kebetulan pelaksanaan nyadar dibaca dengan
diiramakan secara giliran bagi penguniang kEtempat
rumah  waldl Qﬁggasutnn Demikian pula ada lagi semacam
kFarangan hkedua wali tadi vaitu di rumah Dubkun dan wali
Buras.
Karena itu masvarakat Finggirpapas kebanyakan
kurang insyaf pada pelajaran syare’ at akibat sudah
mendalami ilmu—ilmu wali tersebub. tefapi maraeka
ketinggalan pada ajaran syare’at dimana kebanyvakan
"mereka meninggalkan sholat. Fadahal dalam ajaran wali
itw  bukan demikian semestinya. Wali tersebut masih
mengerjekan sholat. sekal ipun termasuk aliran
ma’rifat.
Hanya masvyarakat Finggirpapas kurang 'mengerti
dalam menafsirkan tentang ajaran wali ituw, walaupun
s@lain dari ajaran vyang terkandung dalam kitab

karangan wali itu. Dimana masvdrakat PFPinggirpapas

1&Qrbainy Fepala Desa Finggirpapas, Hawancara
Tanggal 24 PFPebruari 1994. )
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sekarang sudah menganul agama Islam hanya~sebaga kecil
masih ada vyang tidak mau mengerjakan sholat sama
éekaliu Dan kadang-kadang saking Eﬁnaagnya pada ajafan
wali beserta jasa-jasanya selalu berziafah' pada
Luburan wall, serta menyvebut namanya.

| Bila mereka ditanyakan mengapa tidak mengerjalkan
sholat 7 mereka menjawab @ saya berjalan, duduk itu

sudah mengerjakan sholat. Hal ini sangat jaubh sekalil

.

L

bila penulis analisa dalam ajaran agama Islam. Bahwa
umat Islam diwajibkan mengeriakan sholat, sekalipun
mempunyal rintangan uwntuk tidak bisa melaksanakan.
Maka hal ini ada cara atau petunjuk-petunjuk tertentu.

Secara bertahap masvarakat FPinggirpapas belajar
mengenal ajaran agama Isiam yang disampaikan oleh para
wlama. Karena hkebanyakan mereka selalu membantah
apabila diterangkan memakai ayat Al Qu'an. Maka wulama-—-
uwlama dengan memaki cara-cara yang tertentu, artinya
dalam pengeltrapannya disesuaikan dengan kemampuan

fikiran mereka.

Dengan saring diadakan pergajian secara
mustaml  serta cara pengetrapannya dihadapi dengan

kesabaran. Akhirn?a secara mayoritas merseka aktif
mangerijakan sholat. hanya tinggal kebiasan—kebiasannya
varg masih herlangsung di dalam masyarakat
Pinggirpapagn.Dimana keblasaan tersebut bila dipandang

atau ditinjau dari ajaran Islam adalah jauh sekali.
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Menurut anggapan mereka kebiasaan tersebut tidak
dapat ditinggalkan. Di daerah Pimggirpapas,ini banyal
kuburan wali-wali beserta rumal kedlaman beligu.
Sadangkan kuburan wali ditepi sungal Kebundadap Bagatv
ada 4 bukuran diantaranya adalah
Mbah Anggasuto bessrta istrinya.

Mbah Kobasa beserta iglbrinya.

Mbah Dukon bégarta istrinya.

Mbah Rangreng beserta istrinya.

Sedangﬁan Luburan Mbah Raden Ayu gari bertempat tingga:
i Desa Karanganhyar .

Jadis Lelima hkuburan inilah yang keramat
terutama bagil masyaralkat Finggirﬁapagu Kuburan wali
yang lainnya banyak juga yang hartempat tingéal di
dagralh, Karanganyal Sumenep. Sehagimana baliau‘ masih

termasulk keturunan dari wali-wali yang dikubur ditepi

sungai Kebundadap Barat.

Setiap malam Jum’at hanyak masyarakat
Finggirpapas datang berziarah ke kuburan  paira Wali

tadi. FPada hari Jum’at pagi banyak yang berziarah

fﬁ

kuburan para wall yang dikuburkan di  tepil sungai
rebundadap Rarat. Mereka yang herziarah dengan membawa

makanan untuk dihidangkan kehadapan arwah diatas
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kubuwran wali tadi. Setelah selesail dihaturkan diatas

kuburan wali tadi, dimakan bersama-sama dengan orang
vang memelihara kebersihan huburan wali terﬁebut.l7v'

Dan jika berziarah ke tempat kadiaman waliyang
ada di Pinggirpapas,. seperti ity pula pelaksanaannva.
Jadi sampai sekarang masyarakat Pinggirpapas masih
sangat terharu dengan adanya kekeramatan dari para
wali teréebufn Sedanghan peninggalan/tauladan para
sesapun vang dahulu  bherupa paakaian; alat—-alat
perjuangan dan perkakas lainnya. Disamping itu mereka
mengadakan nyadar tiga kali setiap tahun. Dua kali
dilakéanakan' di kuburan wali yang dikuburkan di tepi
sungai Kebundadap Barat. Dan satu kali dilaksanakan di
rumah wali yang ada di Finggirpapasule '

Demikianlah tentang asal usul ‘ayadar yéng ada di

Fabundadap Barat dan Pinggirpapas sampai saat ini.

Dasar dan Tujuan

Upacara tersebut berdasarkan mengikuti ajaran
nenek  moyang dengan tujuan  minta keselamatan pada

Tuhan melalui rob lelubur.

1 . ; . . ;
"7Za1nud1n5 Juru  Kunci Asta Bubang., Wawancara

Tanggal 21 Januari 1994,

18Hu Marzuki, Toko Agamsa, Wawancara Fada Tanggal 2

Februari 1994,

‘:‘.‘l’.'. .
LA




Rerdasarkan wawancara bahwasgnnya penduduk
Finggirpapas berasal dari Bali dan terdiri dari wali
dari Cirebon. Fertama yvang dianut oleh masyarakat
Finggirpapas vyaitu agama Hindu Bali yang bércampur.
animisme. Jadi heberapa lama berlangsung ajaran  agama

Hirndu vyang dibawah oleh arang—orang Rali itu. Namun

setelah berkembang antara ajaran agama Islam vyang

dibawa oleh kedua wali tadi, maka terjadilah
percampuran  antara ajaran Islam derngan animisme.

Apalagi dikala itu dengan tersiarnya agama Islam vyang
dibawa oleh wali-wali Allah yaitw Wali Songo. beliau
. . . . 19

adalah sebagai pejuang vang ada di Jawa.™?

)

Namur, ajaran vang dibawa oleh kedua wali tadi

sebelum tercapai tujuannya didalam mengetrapkan ajaran

agama Islam, beliau samna-sama memenuhi panggilan
Ilahi. Akhirnya hanya tinggal buku karangannya vyang

aipelajari oleh keluarganya. Sedangkan ajaran/isi dari
buku ituw adalah tingkatan ma’rifat (ilmu dari wali)
didalam agama Islam. mereka tidak memahami makna dén
tujuwan dari pada ajaran  ituw. Séhingga mmsyaraﬁat.

Finggirpapas mereka kabur terbhadap ajaran wali, karena

masih berbekas ajaran MHindu.

1D s . .
l?Sldlk, Fenduduk  Desa PFinggirpapas, Wawancara

Fada Tanggal 27 Februari 1994.
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Hal itu untuk memasuki/mengikuti ajaran Islam,
hanya hkut-ikutan saja. Akhirnya ajaran. agama Islam
menyebar luas pada dagrah Finggirpapas khuﬁusﬁya- dan.
sekitarnya pada umumnya. Mereka itq .baru mengikuti
ajaran Islam yvang dibawa wali dengan ajaran Islam yang
datang dari daesrah lain.

Dleh karenanya, hkepada manusia secara  umumnya
diseru supaya menerima agama Islam, untuk kégeauaian
apa vang mereka perlakubkan clari bermacam~maﬁam
persoalan. Hal ini selaras dengan yang dicita-citakan
oleh umat manusia dalam pola kebidupannya. Menurut
peraturan vyang telah ditentukan oleh Allah 8WT, yang
termaktub didalam kedua konsep yaitu Al Qur’an dan Al
Hadits.

Tak akan ada perubaban satupun peratuwran vang .
telah terkatub didalam Lkedua konsepnya itu. Maka{
Cjadilab Islam agama yang betul. Akan tetap; kaebanyalkan
manusia tidalk mau tahu hakekat yang sebenarnya. karena
mereka mengingkari janjinya semula yang mereka telah
akui Eé&ara jujur dan benar.

Itﬁiah wujud agama Islam dengan bentuknya yang
asli atas .nama cipfaannya sendiri. Tanpa ada yang
mencampurinya, Maha Suci Allah  dari %egaia CAampL
tangan makhluknya. Maka sepatutnya peraturan agama

Islam itu kita hayati dan kita amalkan. karena sgpgala




peraturannya itu  tidak ada satupun yang malanggar
norma pri kamanusiaanldari seluruh bangsa  se antero
duniay da@ up to date disegala zaman dan tepaty' Jjuga
spasual dengan fitrah manusia.="
Adapun tujuan utama adalah tidak lain hanyalah
keselamatan baik diri sendiri, anak dan keluarga dari
malapetalka. Dan ahabila diberi hkeselamatan akan
melaksanakan nadzarnya/niatnya. Bilamana nadzar itd
tidak dilaksanakan maka akan mendapat musibah.
Mernurut Kogentjaraningratl, membag i upacara
selamatan menjadi empat macam, sesual dengan peristiwa
atau kejadian dalam kehidupan manusia sehari-hari
vaitu =
1. Upacara sslamatan dalam iangka 1ingkaran hidup
seseorang, sepertli hamil buwdubh bulan, upacara
kelahiran, upacara potong rambut pertama, upacara
manyentuh tanah untuk yang pertama »kalia khitan
serta saat-saat setelah kematian.

Qu.Upécawa selamatan yang bartalian dengan sosial
seperti bersibh desa, penggarapan tanah . dan  panen
ﬁadi.

.

ls . S i \
“Unahdul  Muiieb A8, Twivan Hidup Dalam_  pandangan

Islam, karya Utama Surabaya, hal.3o-31.




3. Upacara selamatan yang berhubungan dengan hari-hari
serta bulan-bulan besar Islam, seperti bulan Maulud
Mabi, ledul Adha, leduwl) Fitri dan iain sebagainya.

4. Upacaﬁa yang berkisar pada saat-saat vyang- tidak
tentu berkenaan dengan kejadian—kejadian, seperti
membuat perijalanan Jauh, pindabh rumah, menoclak
Bahaya, Jjanjii kalaw sembuh dari sakit ataus kalau
berhasil tujuannya (nadzar) dan lain sebagainya.

Diantara berbagal upacara diatas, maka upacara
selamatan dalam .rangka lingkaran hidup sesesoirang,

Fhuﬁuan a vang berhbubungan dengan kematian serta saat-—
g SEla T

saal sesudahmyau adalah suatu adat hkebiasaanya :yéng
amat diperhatikan dan kerapkall dilakukan oleh hampir
seluruh lapisan masyarakat. Hal ini mungkin disebablkan
karena mereka sangat menghormati  arwah yang telah

Leluarganya

*:.:
g
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maeninggal dunia, terutama kala
menclong keselamatan roh nenek moyang tersebut di alam
akhirat ialah dengan cara membuat upacara selamatan

. . . . . . o
sejak awal kematian sampail heseribu harlnya"“l

Adapun faktanya adalah dengan adanya suatu
pepaerangan vang terjadi di Rali. Sehingga pendaduk

Bali menjadi porak poranda dan diantaranya merehka

hidup di tepai pantai. Disamping itu dengan datangnya

2 . - . . .
Llprof, Dr . Koentjaraningrat, Manusia dan

Kebudayaan di Indonesia, hal.Z4l.
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dua orang wali deri Cirebon. Beliau disamping mencari
saudaranya, Jjuga bermaksud untuk mensiarkan agama
Islam. Namun sebelum cita-citanva terkabul beliau

kaduanya meninggal dunia.

Pelaksanaan Upacara Nyadar

Adapun pelaskanaan upacara nyadar inimeliputi
parseiapan, presesi, WnNsuer-unsur upacara dan  kondisi
satelah upacara. Untuk lebih jelasnya Penulis aﬁgn
menguiraikan satu persatu sehagai berikbut @
1. Persiapan.

Dalam upﬁcara nyadar ini sebslum dilakﬁanam
karn, pertama kali yang hargs diperhatikan adalah
persiapan. Dalam persiapan ni setelah sampai pada
kuburan vang dituju yvaitu Asta Gubang, mereka harus
melakukan sekaran . Sekaran ini dilakukan pada
gore hari. Ini menandakan bahwa penghormatan perta-
ma kali dan memberitahukan bahwa sudah datang.

Dalam sekaran ini dilakukan juga penaburan

bunga diatas  kuaburan. Sekaran ini  barlangsung

selama’ & 1 jam. Setelan itu pada waktu malam hari,

bagi mereka yang mempunvai kewajiban memasabk nasi.
Untulk persiapan pada acara inti darai pada nyadar.
Bebelum memasak masi dilaksanakan, disamping

L . .
tunggp diberi sesajen. Dengan maksud dan tujuan
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agar selamat dalam memasak. Memasak nasai dilakukan
secara bergiliran, tidak asal memasak. hal ini ada
tata caca tersendiri. kalau tidak demikiamn tidak

- 9,
akan masak walaupun sampai satu malam. Setelah nasi
itw masak, maka nasi tersebut didinginkan pada satu
tempat ("tenong" dalam bahasa Madura).

Femudian setelah nasi itu dingin, maka nasi
tersebut dimasukkan ke dalam “panjang" (piring
basar). Panjang itu bermacam—macam pula besarnya.
Setalah nasi itu dimasukkan ke dalam "panjang",

. h ._-—/
sebagai lauk pauknya adalah telur dadar danm  ikan
bandeng vang sudah digoreng. kemudian nasi tersebut

dimasukkan ke dalam "tenong" tadi dan  siap untuk

dibawa ke pelataran pakuburan "Asta Bubang".

Prosesi
) Agar tidalk teriadi kekel iruan calam
pelaksanaan nyadar, aka disusunlabh acara yang

terdiri dari i

— Fembukaan, dalam pembukaan ini dilanjutkan dengan
penaburan  bunga yvang dipimpin oleb istri  juru
kunci. R

- Pembaﬁaén tahlil, vyang dipimpin oleh panglima

vang bernama Dula’'mat sedangkan intinva membaca

kalimat laa ilaaha illallaabhu ( 4NNy,

Y




~ Fengumuman banyaknya "panjang" yang ada, oleh

petugas Yarrg herhéwajiban manghitungnya. : .

Sedanghkan banyéknya~terdapat 867 panjang.
- Penutup/doa.

o Unsur—-unsur upacara
Dalam unNsuwit  upacara ini, penulis akan

manguaikam- tem#éng maéyarakat panduhung upacerag'
alat yang dipefgunakaﬁg ritus upacara, kefakin&n
dan emosi keagamaan. Untuk lebih jelasnya penulis
aban menguraikan hal tersebut diatas sebagai
bberikut 8
A Maﬁyarakat.pendukung LDARcara.

Walaupun upacara nyadar ini tempatnya

berada o desa kebundadap Barat, namun
masyarakat pendukung upacara mayoritas dari
?inggirpapasu ‘

Berdasarkan wawancara bawasannya -

masyarakat disana mempunyai satu keyakinan yang

kuat sekali. Dimana seandainya mereka tidak
mengikuti Jjalannya upacala tersebut akan

mendapatkan suatu musibah vang datangnya secara

-

tidak tisengaia. Dengan Lata lain akan

meandapathan musibah sarara tiba—-tiba dan
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kehidupannya mengalami kesengsaraan atau

22

kekurangan.™
Digamping mendapat musibah vang tidalk

disengaja, hkarena di desa PFinggirpapas ini

banyak Juga keturunan dari pada wali. Sehingga

dengan adanya hal demibkian masyarakat
Finggirpapas banyak menjadi masyarakat

pendubkung . Namuﬁ tidak lepas dari khenvataan

bahwa tempatnya tetap berada di desa Hebundadap

Barat. Semua ini atas permintaan Mbah Anggasuto

agar di tempathan 1isana. oo

éedamgkan desa Finggirpapas adalah salah

satu desa yang termasuk kecamatan Kalianget yang

mempunyai batas—batas sebagai berikut @

Sebelah Rarat : Desa . Nambakor Kecamatan
Saronggl .

Sebelah Utara @ Desa karanganyar . Fecamatan
. kalianget.

Sebelah Timuwr & Lautan yvang menuiu ke pelabuhan

Kalianget.

EEMuhammadg Fenduduk Desa Finggirpapas, Wawancara
Fada Tanggal 13 Januari 1994.

) . ’ .
=H. Marzuki, Tokoh Agama, Wawancara Pada Tanggal
10 Pebruari 1994.
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bernama Mbah Kabasa. Beliau datang ke tempat itu
dami mencari saudaranya yang sedang menghilang,

namanya Mbah Anggasuto. Mamun keduanya berasal

e
dari Cirebon,<>

Mayoritas vang mendukung upacara adalah
dari dasrah Finggirpapas. karena daerah tersebut
penduduaknya adalah petani garam. Sedangkan Mbah

Anggasuto  yvang di makamkan di  desa Kebundadap

w

N s
1Xa

barat itu pencipta garam pertama ke

Berdasarkan wawancara bahwasannya Mbah

Anggasuto ini  adalah orang pertama kali yang
datang ke FPinggirpapas. FPertama kali daerah ini

bertpa lautan. Namun lama kelamaan dengan ijin

Allah maka yvang dulunya berupa lautan menjadi

daratan. Dimana daratan tersebut sampal sekarang
menjadi lahan pembuatan garam.

Betelah lautan menjadi daratan, maka Mbah
Anggasuto mempunyal niat untuk memberikan nama
daerah tersebut. Maka daerah itu diberi nama
Negara Fanahan Fulau Faeslan Desa Finggirpapas.
Adapun niat selanjuvtnya setelah memberi nama dan

sesual dengan situasi dan Londisi daerah

tersebut maka Mbah Anggasuto membuat lapangan

rAEn
205, sy

Wwhamma,  Fenduduk Desa Pinggirpapas, Wawancara
Fada Tanggal 18 Januari 1994,
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pekerjaan. Lapangan pekerjaan yang ada di daerah
Finggirpapas lahan pembuatan garam.

Dimana lahan vang ada mandat luas sekal i,
Sehingga masyarakat oi sshitar umumnya mempunyai
mata pencaharian pstanl garam. Kalau kita

-
1

sirah vang  lain, daerah

bandingkan dengan

Finggirpapas ini sangat strategi untuk penbuatan

. . . D4
garam dari pada dasrah lain sekalipun ada.<®

B. Alat dan sarana.

Dalam hal iri alat vang dipergunakan

adalal alat bekas peperangan dulu
vang berupa btombak. Dimana  tombalk tersebut
dibungkus  dengan  kain  agar  tidak kelihatan.

Menurut caritanya pada walktu dulu dalam

berperang menggunakan tombak. Dimana tombak

ter SaMPE L LA AN apabila ma
melaksanakan nyadar sslalu dibawa.

Selain Gard pada  1tw SECANa vang
digunakan berupa nasi dan "panjang". Dimana nasi
tersebut diletaklkan di "Fanjang" diberi ikan
barndeng dan telur vang sudah digoreng. "Fanjang"

adalabh salah satu tempat nasi yang terbuat dari

keramik dan  bentuknya seperti piring besar.

“bwldxb Fendudul  Desa Pinggirpapas, Wawancara
Fada Tanggal 27 Februari 1994,
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Adapun bunga untuk diletakkan diatas kuburan :
para wali vyang ada di Asta Gubang pada waktu- o fiff
. ) 4
sekaran . . : i . E?éz; 
Digamping ituw pohon Asam ini merupakan; P Z’%E
’ R EESR
salah satu sarana dalam upacara nvadar. Fada '?
. i
waktu pelksanaan upacara nyadar, dibawah pDhDﬂ:. ; :,::Ei
Asam inilah mereka berkumpul. karena pohon A%am. ‘ j
ini diarmggap mempunyail suatu hwkuétan yang gaib, : i»fiig
! : i
Sehingga setelah sekaran dilaksanakan, maka ;g
bailk pglaku upacaira, pendubkung  dan 1ain~1ain. 5 ;é
berkump&l di bawah pohon Asam. 5;
Adapun kemenyan dan genteng ini  dibakar o :';f
N b : : -
setelah pembacaan tahlil. Maksudnya kemenyahf P @lfz
tersebut diletakkan diata genteng hkemudian di : '?
i
bakar. Setelah kemenyan tersebut dibakar : § ,§
. : ©
kemudian  barw  dibacakan pengumuman manyakhya. o :;§§
: o P
"Fanjang" yang ada. Pembakaran kemenyan tersebuﬁ. ' E
dilakukan di bawah pohon Asam. | ?é
Komplek Asta Gubang ini adalah salah satﬁv ?
vp@kuburany dimana yvang di dalamnya terdapat pgl?; % f .i
makam Mbah Anggasuto beserta istrihyag éM?ﬂhé ; ii;?i?i
Kabasa beserta istrinya, Mbah Dukon beée%t%i f f |
‘istrinya dan Mbah Bangsreng beserta istrinyé.é7:g 'E é ';fg
| SRR
E7Pengamatan i Asta GBubang Fada Ténggal .Eii f § Efﬁ*
Januari 1994, ’ .. b Py
1 ' o
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. Ritus upacara.

CUntuk lebih jelasnya ritus upacara  indi
rangkaian dari pada prosesi  (susunan écara)
dalam upacara nyadar.

Yang pertama .adalah pembuﬁaanu dalam

acara ini dilanjutkan dengan sekarang. Sebelum

sekarang dilaksanakan, terlebih dahulu nasi S
beserta Bunga dikumpulkan di pelataaran
peluburan Asta Gubang. BRagi meraka vang :

.

mempunyai kewajiban diharuskan membawa nasi.
Apabila tidak bhisa hadir dalam pelaksanaan itu,
maka bisa dikhawatirkan. Setelah nasi terkumpul
semuanya, maka menunggu perintah dari juru kunci
"Asta Gubang" tersebut.

Maka bunga-bunga vang ada' diata nasi
tersebut diambil oleh istri pemelihara kuburan.
kemudian dijadikan satu untuk diletakkan diata
kuburan para wali. Mula-—mula vang pertama kali
melakukan sekarang ada istri pemelihara kuburan. -
Setelah itu baru keturunan para wali vang ada di
Finggirpapas, beserta istri pemelihara kuburan,

Disamping itu keturunan wali tadi membawa
alat-alat peninggalan wali vyang berada atau
digimpan di rumah para wali yvang bertempat

tinggal di  Pinggirpapas. Mershka ang membawa
] &
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alat—alat peninggalan wali tersebut memakal
pakaian putih, bersurban menuiu  kuburan wali
yang ada di tepi sungal Febundadap Barat.
Sedangkah istri pemelihara kuburan wali memnbawa
bunga, Yemudizan bunga tersebut dilatakkan diatas
kuburan wali tersebut.

Yang kedua adalah pembacaan tahlil, vyang
dipiﬁpin lanagsung oleh salah seorang keturuanan
waliﬂ dari Finggirpapas. Fambacaan tahlil ini
selain diikuti oleh keturunan wali, juga diikuti
oleh mereka yang mempunyal kewaiiban. Setelah
pembacaan tahlil selesai, kemudlan diberi bedak
putih satu-satu untul dioleskan nada belakang
telinganya masing-masing. Menurut kepercayaan
mereka, ini menandakan bahwa sudah melaksanakan/
ikut nyadar. M@mudian. baru}ah~ beluar dari
Euburan wali tersebut.

Yang ketiga adalah pengumuman banyaknya
panjang yang ada/hadir pada acara nyadar. Dalam
penghitungan panjang tersebut dilakukan di bawah
pohon asam yvang dianggap'keramat. oleh mnereka.
Yang berkewajiban menghitung "Panjang” tidakléh
dihitung seperti. biasanva. tapi merebka
menggunakan hitungan vyang lain daripada yang
lain. Mereka cukup membakar kemenyan dan berdoa

“agar mengetahul banyaknya "panjang® tadi.
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Setelah dihitung secara simbolis Dleﬁ
arang vang berkuwsiiban meanghitung, mereka
membawa makanan serta “panjang" (piring besar)
tadi kemudian dihatlrkan pada arwah wali bagi
mereka yéng datang pad waktu itu. Sebelum

"panjang” tadi dihsturkan pada wali, sebagai

penutupn yaltu doa.

Yang hkeempat adalabh penutup yaitu doa.:

Dalam hal ini doa dipimpin langsung ocleh salah
Sémrang vang ketuwrunan wali dari Pinggicrpapas.
d@lasnyay padahari nyadar orang-orang pergi ke
kuburan yaitu yvang ada di tepi sungal di  desa
FKebundadap BRarat. Yang dibawabh adalah ‘"panjang“
{piring besar) yvang berisi nasi, kemudian berdoa
beraémamgama Mﬁn@mgadahan tangan k@padé kuburan
ituw. MWaktu-waktu vyvang -seperti inilah Hajat
mereka vang cepat diterioa.

Feyakinan dan emosi keaéamaan;

Dalam hal ini mereka selalu mengadakan
gelamatan (kenduri), dengan rela m@hindgalkan
rumahnya sehari sebelum dan sesudah pelakéanaan
nyadar. Sehingge senlah-olah merela hkeliharan

merata. Artinya tidak ada tingkatan kayva dan

tidak mampu. 8Bebab tidak mampupun herusaha

dengan Jalan pinjam wang "bunga', vaitu kalau

.

.

v
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pinjam Rp. 10.000 menjadi Rp. 30,000 dalam waktu
harus lunas selama 2 bulan.

?ang sangat m@mgh@wankaﬁ sekall, setelab
mereka puiang dari nyadar membawa nasi yéng‘
diﬁaturkan kepada arwah wali. Femudian nasi itu’
dikeringkan i aah. Setiap mau menanak nasi,

.

mengambil sebijii dari nasi vang dikeringkan itu.

Betelah ity campur adukbkan dengan nasi yang ada
di  privk. Hal ini dapat menyehatkan badan
meEnurut mareka., Disamping Leberkatan dan

barlimpah ganda hasil usahanva.

Meraska melalu berhati—-hati dalam

mempergunakan nasi  kering itw, agar cubkup  di

makan selama se&

jiid

tu tahun., KFarena apabila nasi
yang kering itu sudabh habis sebelum pelaksanaan
nyadai-  berilkbutnya, maka akan menandakan bahwa
26 |

N )
musin paceklik.”

Dalam pelaksanaan nyadat mulai dari awal

sampai - akhir dilaksanakan secara aman dan
ternang. . Tidak ada lkespercayaan Yang buat

keonaran. FKarena, mnenurut  kepercayvaan meraka
siapa saja vyanag tidak memenuhi  aturan  yang

berlaku di lingkungan kubuwran wall, akan terkena

= . . . .,
“OMasrawi Risalah lkebiasaan—kebiasaan Daerah
a AL IA DKL CZAGAR M A0 R L LA AR L . 2
Pinggirpapas Dalam Fandangan islam, tahun 1977, hal.28.
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muéibahn Makanya stiap Qrang yang berkunjung ke
lokasi terseabut sebelumnya . sudah dibefi
pmngarahan,olwh Jurw . kunci. )

Bagimereka vyvang membawa anak kecil, ada.
tempat tersendiri. Karena kalau tidak demikian
akan mengganggu Jalannya upacara. Dan ‘tempatnya

tidalk seberapa jauh dari lokasi upacara.
i

Fondisi setelah upacara,

Setelah upacara nyadar dilaksanakan,
merela yang berkewaiiban mengikutinya

mendapatkan kepuasan vyang luar biasa. karena

Upacara ini dianggap sebagai ga.ah satu  sarana
wrtuk  minta keselamatan kepada Tuhan dengan
Jalan melaksanakan upacara. |

Risamping itu mereka sanang dan  gembira,
karena niatnya - sudah ﬁ@rkabuln Baperti pada
waktu kita merayakan hari faya. EBEetapa senang
dan gembiranva hati ini, karena hari itu adalah

hari vyang penuh dengan Lesenangan dan kepuasan

hati.

"Upacara nyadar ini dilaksanakan ditepi sungai
desa Mebundadap Barat Kecamatan Saronggi. Tebatnya di
pelataran pakuburan yvang di beri nama "Asta Gubang"® .
Dimana "Asta Gubang" ini menurul caritanya mréng dulu

masih berupa tanah longsor, akibat terkikisnya dari
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sungai. Dengan kekuasaan daril Allah SWT, maka yang

pertama berupa tanah longsor erubah manjadi daratan.

Adapun  wakta pelaksanaan upacara nyadaﬁ adalah
sebagal bérikut 5
1. Diadakan di Asta Bubang / kebundadap Barat setiap

tanggal 1% safar pada hari Jum’at dan sabtu.
2. Diadakan di Asta Bubang / kebundadap 4afat setiap
tanggal 1% Rabiul Awal pada hari Jum’at dan sabt.
. Diadakarn di Finggirpapas setiap tanggal 13 Rabiul
Tsani pada hari Jum’at dan Sabtu.

Waktu pela qunnmn tergebult diatasa éetiap tahun
mengalami perubahan. Upacara nyadar diéampiﬁg mengala-—
mi perubahan waktu, Juga mengalami perubabhan musim.
Karena pelaksanaan upacara nyadar ini dilakukan hanya
pada qutu musim kemaral saja. Kalaw musim penghujah
tidak diadmkaﬁa Malka dari itu wakiunya setiap tahun
pasti mengalami pergeseran waktu.

CKalauw tarpaksa mau menjelang musim  penghudan
biba maka pelaksanaannya diajukan 1 'bulan sebelum

waktu yvang sudah dLJﬂdelmﬁﬂn

an

T




